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The Correlation between Knowledge and Attitude of the Mothers of 
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Amalia Wijayanti* and Sugeng Sutjipto** 

 

ABSTRACT 

 

Background: One’s nutrition status is influenced by internal and external factors.  The internal factor is the factor 

used as the basis of one’s scale of need, whereas the external factors consist of ability to buy, education, knowledge 

and the number of family members. Internal factor affects a mother’s attitude in preparing her family meal. 

Knowledge, in general, shapes a certain behavior in a person and influences her daily activities (practice). Even 

though the poor ability to buy is the main obstacle, malnutrition can be overcome if one knows how to exploit all the 

existing resources correctly. The increasing number of malnutrition relates to the society’s decreasing ability to buy 

caused by economic crisis. Besides, children’s dependency to their parents is also a factor to be noted in overcoming 

malnutrition. The purpose of this research is to explore the correlation between knowledge and attitude of the 

mothers of malnutrition children-under-five towards mother’s practice in PMT-P modisco. 

Methods: this is an explanatory research by applying cross sectional approach. The population of the research is all 

mothers with poor nutrition children who get modisco at Kabupaten Semarang as much as 392. Samples are 58 

people taken systematically using random sampling. Statistical test applied to identify the correlation between each 

variable is Spearman test. 

Result: there is a correlation between mothers’ knowledge and practice in PMT-P modisco with r = 0,333 (p = 

0,011), there is a correlation between mothers’ attitude and practice in PMT-P modisco with r = 0,05 (p = 0,011). 

Summary and Suggestion: there is significant correlation between knowledge and attitude of the mothers of 

children-under-five with mothers’ practice in PMt-P modisco. Therefore it requires periodical supervision to those 

mothers to succeed PMT-P modisco. Socialization of the fact that modisco is a temporary government’s aid is also 

needed, thus society’s self-support is expected. 
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Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Balita Gizi Buruk Dengan Praktek Ibu Dalam Pemberian Makanan 
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ABSRAK 

 
Latar Belakang : Status gizi sesorang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan  

faktor yang menjadi dasar pemenuhan tingkat kebutuhan seseorang, sedangkan faktor eksternal terdiri dari daya beli, 

pendidikan, pengetahuan, jumlah anggota keluarga.. Pengetahuan pada umumnya dapat membentuk sikap tertentu 

dalam diri seseorang dan mempengaruhi tindakan (praktek) sehari-hari. Sekalipun kurangnya daya beli merupakan 

halangan yang utama, tetapi kekurangan gizi akan bisa diatasi kalau seseorang tahu bagaimana seharusnya 

memanfaatkan segala sumber yang dimiliki. Peningkatan jumlah gizi buruk berkaitan dengan penurunan daya beli 

masyarakat merupakan salah satu akibat dari krisis ekonomi. Selain itu ketergantungan balita terhadap orang tua 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya penanggulangan gizi buruk. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu balita gizi buruk dengan praktek ibu dalam pemberian 

makanan tambahan pemulihan (PMT–P ) modisco. 

Metoda : Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah 

semua ibu yang mempunyai balita gizi buruk yang mendapatkan modisco di Kabupaten Semarang, yaitu berjumlah 

392 orang. Sampel berjumlah 58 orang, diambil secara systematic random sampling. Uji statistik yang digunakan 

untuk melihat ada tidaknya hubungan masing-masing variabel dengan uji Spearman. 

Hasil : Ada hubungan yang signifikan (P<0,05) antara pengetahuan ibu tentang gizi  dan PMT–P  dengan praktek 

ibu balita gizi buruk dalam PMT–P  modisco dengan nilai r = 0,333, ada hubungan yang signifikan (P<0,05)  antara 

sikap ibu terhadap PMT-P modisco dengan praktek ibu dalam PMT-P modisco dengan nilai r = 0,045 

Simpulan dan Saran : Ada hubungan yang signifikan (P<0,05) antara pengetahuan ibu balita tentang gizi  dan 

PMT-P dan sikap ibu balita terhadap PMT–P modisco  dengan praktek ibu dalam PMT-P modisco. Untuk itu perlu 

penelitian lebih lanjut tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan status gizi  balita. Selain itu perlu 

disosialisasikan bahwa modisco adalah bantuan pemerintah yang bersifat sementara, sehingga dalam jangka panjang 

diharapkan adanya swadaya masyarakat.  

Kata kunci : Pengetahuan-Sikap-Praktek-Gizi buruk PMT–P 
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